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Ketidakmampuan memaafkan kesalahan orangtua yang telah bercerai menyebabkan 
kecenderungan SWB pada dewasa awal menjadi rendah. Salah satu cara yang bisa 
dilakukan individu untuk menolong dirinya menyikapi permasalahan perceraian 
tersebut adalah dengan pemaafan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 
seberapa pengaruhnya pemaafan terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal 
yang memiliki orang tua bercerai. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Subjek penelitian ini berjumlah 103 dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai dan 
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data pada penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier sederhana untuk mengukur pengaruh variabel X 
terhadap variabel Y. Hasil penelitian menunjukkan pengaruh positif yang signifikan 
variabel pemaafan terhadap variabel kesejahteraan subjektif (R² = 0.002 < 0.005). 
Pemaafan pada dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai memberikan pengaruh 
positif terhadap kesejahteraan subjektif sebesar 2.8%.   
 
Kata kunci : Dewasa awal, Kesejahteraan subjektif, Pemaafan,  
 
Inability to forgive parents mistakes that was divorcee cause tendency to became low 
subjective well being in early adulthood. One way that someone can do to help 
themselves to behave about their parents divorcee problem is forgiveness. The 
purposes of this research is to know how influence forgiveness to subjective well being 
in early adulthood that they have a divorcee parent. This research using a quantitative 
approach. Total subject in this research that I used is 103 early adulthood that their 
parent was divorcee and it take with purposive sampling technique. Data analysis that 
I used in this research is using a simple linear regression to measure the side effect X 
and Y. The result of this research give an indicate if there are a significant positive 
effect between forgiveness and subjective well being (R² = 0.002 < 0.005). forgiveness 
in early adulthood that have a divorcee parents give an positive effect toward the 
subjective well being is 2.8%. 
 










Angka perceraian di Indonesia kian hari semakin bertambah, hal ini dapat disebabkan dari masalah 
internal dan dari masalah eksternal dari kedua belah pihak. Sepanjang 5 tahun terakhir angka 
perceraian di Indonesia semakin meningkat. Amin (2020) merinci mengatakan pada tahun 2015 
terdapat angka perceraian 394.246 kasus, kemudian pada tahun 2016 bertambah menjadi 401.717 
kasus, kemudian pada tahun 2017 mengalami peningkatan yaitu 415.510 kasus dan pada tahun 
2018 terus mengalami peningkatan yaitu 444.358 kasus. Sementara, pada tahun 2020, per Agustus 
jumlah angka perceraian sudah mencapai 306.688 kasus. Calhoun dan Acocella (dalam Rahayu, 
2020) menyebutkan bahwa penyebab kegagalan dalam rumah tangga adalah gagalnya menjalin 
komunikasi antara suami dengan istri. Kesuksesan melakukan suatu komunikasi dan relasi timbal 
balik yang bersifat fleksibel membutuhkan sikap dan pola pikir yang terbuka. Hubungan timbal 
balik yang dimaksudkan adalah dimana terjadinya hubungan secara terus-menerus pada diri 
sendiri, orang lain dan lingkungannya. Wasil (2014) mengungkapkan bahwa pengaruh psikologis 
pada anak salah satunya adalah perceraian. Setelah anak itu kehilangan keluarganya, dia merasa 
tidak aman karena perlindungan dari orang tua baik secara materi ataupun non materi (kasih 
sayang) ke anaknya masih dibutuhkan oleh sang anak. Keadaan emosional remaja yang memiliki 
orangtua bercerai yaitu sangat sensitif, mudah marah, kecewa, tidak terkontrol dan belum bisa 
menerima kejadian yang telah terjadi. Remaja yang memiliki orangtua bercerai mereka akan 
merasa tidak lengkap ketika anggota keluarganya sedang berkumpul.  
Setiap individu pasti menginginkan kehidupan yang layak, mempunyai keluarga yang lengkap, ada 
ayah dan ibu. Pada sejatinya setiap anak pasti ingin memperoleh kasih sayang yang penuh dari 
ayah dan ibunya, tidak ada anak yang menginginkan orang tuanya berpisah. Permasalahan dalam 
keluarga pasti akan datang silih berganti, tetapi tidak ada orangtua yang ingin bercerai kecuali 
adanya permasalahan yang memang tidak bisa diperbaiki lagi yang ujungnya menimbulkan 
keretakan rumahtangga atau perceraian. Saat ini sudah banyak anggota keluarga yang tidak utuh 
lagi seperti hanya ada seorang ayah saja atau seorang ibu saja (Single Parents) dikarenakan adanya 
masalah yang terjadi pada keluarga yang mengakibatkan suami dan istri bercerai. Tidak 
seimbangnya kehidupan sebuah keluarga menjadi penyebab bercerainya pasangan suami dan istri. 
Kualitas relasi orangtua memiliki pengaruh terhadap relasi antara orang tua dengan anak-anaknya. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Amalia, 2013) menunjukkan bahwa individu dengan 
orangtua yang bercerai lebih banyak merasakan afek negatif daripada afek positif, sementara itu 
penilaian terhadap kepuasan hidup menunjukkan ketidakpuasan dalam lingkup keluarga.  
Berdasarkan hasil survei awal yang telah dilakukan oleh peneliti kepada 10 responden pada dewasa 
awal yang orangtuanya bercerai, dapat ditarik fenomena bahwa mayoritas kesejahteraan subjektif 
pada dewasa awal yang keluarganya mengalami perceraian sebanyak 60% merasa hidupnya kurang 
menyenangkan untuk dijalani dan malu dengan kondisi keluarganya. Selain itu, sebanyak 60% 
mereka juga mempunyai harapan agar bisa mempunyai keluarga yang utuh. Dampak yang dialami 
oleh individu dalam kasus ini salah satunya adalah sebanyak 40% merasa tidak bersemangat dalam 
menjalani kehidupan, dengan alasan tidak mempunyai keluarga yang utuh seperti pada umumnya. 
Ada pula sebanyak 50% individu yang merasa kurang mendapatkan kasih sayang dan rasa cinta 
dari orangtuanya, itu juga menyebabkan masalah pada kondisi psikisnya. Namun, dari hasil survei 
ini dapat diketahui bahwa sebanyak 50% masalah yang ada pada keluarganya ini tidak berpengaruh 
terhadap hubungan antara orang yang bersangkutan dengan individu yang berada disekitarnya. 
Sebanyak 50% masalah tersebut juga mempengaruhi kecemasan dan sebanyak 40% individu yang 




keluarga memegang andil yang terpusat pada perkembangan sosial anak-anak, hal ini tidak perlu 
diragukan lagi karena keluarga merupakan bagian utama kehidupan manusia. Keluarga adalah 
tempat dimana anak-anak belajar berinteraksi dengan kelompoknya sebagai makhluk sosial. 
Penelitian sebelumnya Primasari dan Uniarti (2015) menyatakan bahwa remaja Indonesia 
menemukan asal mula kebahagiaan melalui pendekatan psikologi positif, khususnya di daerah 
Yogyakarta. Diantaranya adalah self-fullfilment yaitu keadaan seseorang merasa puas dengan 
keahlian yang dimiliki. Bentuk dari self-fullfilment yaitu prestasi, uang dan waktu yang 
menyenangkan bagi remaja untuk memberikan kebahagiaanya.  
Dampak perceraian orangtua pada dewasa awal akan berpengaruh dalam segala hal, diantaranya 
penurunan prestasi akademik, kurang dapat bersosialisasi, perilaku menyimpang seperti pergaulan 
bebas, serta akan berdampak juga kepada kondisi mental dan emosional. Menurut penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Kelly dan Emery (2013) dampak dari perceraian orangtua pada 
anak dan remaja dapat menimbulkan berbagai masalah perilaku negatif dan emosional. Adapun 
penelitian yang dilakukan oleh Alubokin dan Kwado (2015) menyatakan bahwa adanya perubahan 
sebelum dan sesudah perceraian terjadi yaitu peningkatan prestasi sebelum bercerai dan terjadi 
penurunan prestasi akademik setelah orangtua bercerai. Hal tersebut disampaikan langsung oleh 
konselor yang menjadi tempat siswa untuk konsultasi.  
Beberapa penelitian yang disimpulkan oleh Nakonezny, Shull, dan Rodgers (dalam Hesti 2018) 
mengatakan bahwa adanya konflik dalam rumah tangga akan berpengaruh terhadap 
ketidakbahagiaan pada diri anak secara psikologis. Terjadinya konflik rumah tangga merupakan 
salah satu penyebab dari perceraian. Secara tidak langsung hal ini menyebabkan anak secara 
emosional merasa tidak aman dan membuat anak menjadi lebih mudah mempunyai emosi negatif, 
mempunyai perasaan tertekan, susah mengendalikan emosi dan lebih mudah putus asa. Remaja 
yang memiliki orangtua bercerai akan merasakan dampak dari perceraian orang tuanya seperti 
memiliki perasaan sedih terhadap keadaan keluarganya, merasa tidak nyaman, tidak aman 
(insecure), susah mengendalikan emosi, dan memiliki kesejahteraan subjective yang rendah 
(Prismati & Wrastari, 2013). Menurut Kaplan (2017) dalam catatannya yang berjudul 
schoolspesific subjective well being and emotional problems among high school adolescents 
menjelaskan bahwa remaja yang mengalami masalah emosi yang rendah dalam dirinya terdapat 
kesejahteraan subjektif yang tinggi, dimana kesejahteraan subjektif yang tinggi dapat mengolah 
emosi secara baik sehingga masalah emosi, somatisasi, dan konsep diri yang tidak sesuai dapat 
ditangani. 
Dalam mencapai tujuan hidup individu yang bahagia cenderung lebih aktif. Hal ini akan berdampak 
pada lebih mudahnya seseorang dalam mencapai kesuksesan. Diener (2008) mengungkapkan 
bahwa kesuksesan individu tergantung dari kebahagiaannya, individu yang mudah bahagia dia 
akan lebih cenderung sukses dibandingkan dengan dengan individu yang tidak bahagia. Harga diri 
yang positif akan dimiliki oleh individu yang bahagia. Individu yang bahagia dapat mengontrol 
lingkungan, mempunyai rasa optimis dalam hidup, mempunyai interaksi sosial yang positif, dan 
mempunyai rasa kebermaknaan serta mempunyai tujuan hidup yang jelas. Selain itu, individu akan 
mempunyai kepastian dalam masalah internal (Argyle, Myers, Diener dalam Fitriana, 2018). 
Sebuah keberhasilan dalam pekerjaan, relasi, dan kesehatan merupakan bukti dari tercapainya 
kebahagiaan. Kesuksesan yang didapatkan merupakan dari pengaruh positif dari individu (Fitriana, 




serta dapat melaksanakan performasi kerja yang baik merupakan bagian dari individu yang 
memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi (Utami,2010). 
Evaluasi kognitif dan tingkatan perasaan positif atau negatif, sehingga kesejahteraan subjektif lebih 
mengandung prinsip kebahagiaan (Diener, 2000). Selain itu, kesejahteraan subjektif didefinisikan 
sebagai kebahagiaan, misalnya analisis subjektif pada individu berhubungan dengan konsep dalam 
kehidupan seperti kepuasan hidup, emosi positif, dan kepuasan hidup. Tujuan hidup akan lebih 
bermakna ketika individu dapat merasakan kepuasan hidup, sehingga dirinya tidak merasakan hal 
positif saja tetapi juga bisa meningkatkan potensi yang dimiliki. Sejumlah pakar dapat 
mengidentifikasi pengalaman yang menyenangkan dan memiliki waktu yang bermakna itu adalah 
bagian dari kebahagiaan. Thomas dan Diener (Diener, Lucas, & Oishi, 2005) mengatakan bahwa 
suasana hati individu pada suatu saat tertentu, keyakinannya tentang kebahagiaan, serta seberapa 
mudahnya individu mendapatkan informasi positif dan negatif  dapat mempengaruhi kebahagiaan. 
Disisi lain, kebahagiaan juga memiliki hubungan dengan seberapa mampu individu menanggapi 
pengalaman hidupnya secara positif.  
Pengalaman seseorang mengenai afek positif seperti kegembiraan, kebersyukuran dan 
kebermaknaan merupakan dari kaitan komponen afektif. Afek negatif seperti kemarahan, 
kesedihan, dan kekhawatiran. Komponen kognitif dapat mengacu pada kepuasan hidup seseorang 
(Diener, et.al, 2015). Dapat diartikan bahwa kesejahteraan subjektif adalah konsep yang mencakup 
pada bagaimana seseorang memikirkan, mempersiapkan, dan merasakan kehidupan mereka dalam 
berbagai keadaan yang terjadi dan dialami, baik secara kognitif maupun afektif. 
Seseorang yang memiliki tingkat kesejahteraan subjektif tinggi memiliki kemampuan dalam 
mengatur emosi, dan menghadapi masalah dengan baik. Sebaliknya, seseorang yang memiliki 
kesejahteraan subjektif yang rendah akan cenderung merasa hidupnya tidak bahagia, penuh 
perasaan, pikiran dan perasaan yang negatif sehingga dapat menimbulkan kecemasan, kemarahan, 
bahkan berisiko mengalami depresi (Diener, Oishi, & Lucas, 2015). Individu yang memiliki 
kesejahteraan subjektif tinggi mereka akan merasa tenang, selalu memiliki pemikiran yang positif 
dan mampu mengendalikan emosi, sedangkan individu yang memiliki kesejahteraan subjektif yang 
rendah, hidupnya tidak tenang, selalu berpikiran yang negatif, dan susah dalam mengontrol emosi. 
Munculnya emosi negatif atau emosi yang tidak menyenangkan merupakan ciri-ciri dari individu 
yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah, sebab individu yang memiliki kesejahteraan 
subjektif rendah mereka akan memandang hidupnya rendah atau tidak menyenangkan (Myers & 
Diener dalam Rohmad, 2014). 
Menurut Diener & Chan (2011) Dampak kesejahteraan subjektif tinggi adalah dimana individu 
yang memiliki kesejahteraan subjektif tinggi akan berpengaruh terhadap kesehatan dan daya tahan 
tubuhnya, individu yang bahagia cenderung lebih bahagia, tenang, cenderung lebih sehat dan 
mudah dalam mengontrol diri. Sebaliknya, Diener, Suh, Lucas & Smith (1999) menyebutkan 
bahwa individu yang memiliki kesejahteraan subjektif rendah selalu memiliki emosi negatif, 
seperti merasa hidupnya tidak bahagia, merasa bersalah dan malu, sedih, cemas, mudah marah, 
stress, depresi dan iri hati. Apabila pada diri individu terdapat sedikit afeksi negatif maka akan 
menimbulkan kesejahteraan subjektif. Dampak buruk dari individu yang memiliki kesejahteraan 
subjektif rendah sangat berpengaruh terhadap kehidupannya, seperti timbulnya kecemasan yang 
dapat mempengaruhi motivasi menjadi rendah (Mukhlis & Koentjoro, 2015). Park (2014) 




mudah depresi dan stress karena pada dasarnya kesejahteraan subjektif rendah mempunyai relasi 
yang negative terhadap permasalahan psikologis seperti stress dan depresi. 
Seiring dengan berjalannya perjalanan hidup seseorang tingkat kebahagiaan dapat berubah, 
terutama karena kejadian-kejadian dalam hidup yang dapat meningkatkan kebahagiaan seperti 
ketika individu melangsungkan pernikahan, yang kemudian setelah menikah pasangan suami istri 
akan dikaruniai seorang anak, dari situ kebahagiaan dapat meningkat. Kesuksesan seseorang juga 
dapat meningkatkan kebahagiaan seseorang. Tetapi, kebahagiaan juga dapat menurun karena 
dengan adanya kejadian yang menyedihkan seperti perceraian, kematian, dan kegagalan dalam 
hidup, sehingga tingkat kebahagiaan dapat berubah-ubah. Tingkat kebahagiaan individu dapat 
berubah disebabkan oleh adanya kemampuan penyesuaian individu terhadap situasi yang ada di 
lingkungannya. Individu akan lebih bahagia ketika memperoleh pengalaman yang menyenangkan. 
Begitu juga sebaliknya, kebahagiaan dapat menurun ketika individu mengalami kekecewaan 
terhadap pengalamannya, seperti mengharapkan sesuatu yang tidak bisa tercapai, ingin memiliki 
keluarga yang utuh tidak bercerai, atau mengalami kegagalan. Menurunnya kebahagiaan bisa 
terjadi lebih cepat apabila disebabkan oleh pengalaman yang buruk dibandingkan dengan 
kegagalan dalam memilih sesuatu yang bersifat hanya material (Yuli, 2015).  
Berdasarkan dari fenomena yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat dilihat bahwa perceraian 
berdampak negatif pada remaja yang salah satunya menyebabkan kurangnya kesejahteraan 
subjektif pada remaja. Oleh sebab itu, individu yang memiliki orangtua bercerai harus melakukan 
sesuatu yang bisa menolong dirinya sendiri dalam menyikapi permasalahan yang terjadi pada 
kedua orangtuanya yang bercerai adalah dengan pemaafan. Sebagian peneliti menjelaskan bahwa 
pemaafan dapat memperbaiki hubungan, McCullough dkk (1997) mengartikan forgiveness adalah 
bentuk perubahan motivasional, berkurangnya keinginan untuk balas dendam dan keinginan untuk 
menyingkiri orang yang sudah menyakiti, yang berkeinginan untuk mencegah seseorang 
menanggapi secara destruktif dalam hubungan sosial dan mengajak orang untuk memperlihatkan 
tingkah laku yang konstruktif terhadap orang yang telah menyakitinya.  Pemaafan adalah sikap 
memberikan maaf atas kesalahan orang yang telah menyakiti kita tanpa ada imbalan atau syarat 
dengan merubah emosi negatif yang dialami didalam diri menjadi emosi positif agar korelasi 
dengan orang lain dapat terjalin dengan baik. Worthington dan Wade (2007) menjelaskan 
pemaafan sebagai pilihan internal yang baik disengaja ataupun tidak disengaja untuk melupakan 
rasa tidak memaafkan dan untuk mencari peleraian terhadap pelaku apabila aman, bijaksana dan 
mungkin untuk dilakukan. Hal ini juga dimantapkan oleh penelitian Fincham (dalam Allemand et, 
al., 2012) bahwa memaafkan adalah hal yang mempunyai kemampuan yang lebih besar untuk 
memperbaiki hubungan sosial.  
Memaafkan kedua orangtua yang telah berpisah dapat mengambil arti dan sisi positif dari kejadian 
perceraian orang tuanya, menjadikan mereka berjuang untuk terus mempertahankan dan 
memaklumi kejadian yang sudah terjadi. Kemudian, tidak ada hubungannya antara lama atau 
tidaknya waktu perceraian dengan sejauh mana kemampuan ketika memaafkan (Mestika, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Bugay dan Demir (2011) menjelaskan bahwa ketika individu 
mempertimbangkan kesalahan mereka yang telah terjadi dengan mengingat masa lalu dan memiliki 
kecenderungan menyesali perbuatannya, selanjutnya mereka akan merasa marah dan berpikir 
kembali pada kejadian atau kesalahan yang sudah berlalu. Peristiwa ini secara negatif dapat 
mempengaruhi kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif dapat meningkat, apabila individu 




ini dapat diketahui bahwa memaafkan dalam konteks situasi yang positif memiliki relasi terhadap 
kesejahteraan subjektif. 
Berdasarkan pemaparan dari penelitian yang dulu peneliti mengatakan bahwa individu yang 
memiliki orangtua bercerai mempunyai kesejahteraan subjektif yang baik ketika anak sudah mau 
memaafkan orang tuanya dan menerima kondisi orangtuanya yang telah bercerai. Penelitian yang 
akan dilakukan selanjutnya memiliki perbedaan terhadap penelitian yang terdahulu. Perbedaan 
penelitian terdahulu dan penelitian yang akan dilakukan selanjutnya terdapat pada subjek yang 
akan diteliti, penelitian terdahulu subjek yang diteliti adalah remaja. Tetapi untuk penelitian kali 
ini, peneliti akan menggunakan subjek pada dewasa awal. Oleh sebab itu, peneliti ingin mengetahui 
seberapa besar pengaruh pemaafan terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang 
memiliki orang tua bercerai. Penelitian yang akan dilakukan memiliki tujuan untuk mengetahui 
seberapa pengaruhnya pemaafan terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang memiliki 
orang tua bercerai. Manfaat dari penelitian agar dapat menambah ilmu dan memberikan 
pemahaman tentang pengaruh pemaafan terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang 
memiliki orang tua bercerai. Hasil dari penelitian juga dapat memberikan gambaran kesejahteraan 





Diener, Biswas-Diener dan Tamir (Eka, 2019) mengatakan bahwa kesejahteraan subjektif yang 
tinggi bisa menjadikan individu melakukan penyesuaian dan coping dengan lebih baik terhadap 
keadaan akibatnya individu merasa hidupnya akan menjadi lebih baik. Menurut Ed Diener (Eid & 
Larsen,2008) Kesejahteraan subjektif merupakan konsep psikologis dalam kehidupan individu 
yang mempunyai tiga komponen, diantaranya Life Satisfaction atau kepuasan hidup, Positive Affect 
atau pengaruh positif dan Negative Affect atau pengaruh negatif. Menurut Diener (1984) 
kesejahteraan subjektif adalah tanggapan individu terhadap hal yang telah terjadi atau pengalaman 
dan empati pada kehidupannya. Diener dan Biswas Diener (Eka, 2019) mengatakan bahwa 
kesejahteraan subjektif adalah salah satu ramalan atau prediksi kualitas hidup individu karena dapat 
berpengaruh terhadap kesuksesan individu dengan berbagai lingkungan kehidupan yang penting, 
misalnya kesehatan, pekerjaan dan relasi yang didalamnya ada emosi positif maupun emosi negatif. 
Diener (2000) Kesejahteraan subjektif adalah analisis kognitif dan tingkatan emosi positif atau 
negatif, sehingga kesejahteraan subjektif menyimpan prinsip kebahagiaan. Selanjutnya, arti dari 
kesejahteraan subjektif atau kesejahteraan subjektif adalah sebagai kebahagiaan, misalnya analisis 
subjektif pada individu sehubungan terhadap konsep kehidupan contohnya pada kepuasan hidup, 
perasaan yang membahagiakan, dan kepuasan atas sesuatu yang telah diperoleh dalam hidup.  
Menurut dari beberapa penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa kesejahteraan subjektif 
ialah konsep psikologis yang bisa dikelompokkan sebagai sesuatu yang paling utama di dalam diri 
setiap individu yang mengandung tiga komponen penting diantaranya, yaitu Life Satisfaction (LS), 
Positive Affect (PA) yang tinggi dan Negative Affect (NA) yang rendah. 
Komponen kesejahteraan subjektif 
Kesejahteraan subjektif memiliki tiga komponen atau dimensi menurut Diener (Eid & Larsen, 
2008), yaitu : 
a. Life satisfaction atau Kepuasan Hidup (LS) 
Life satisfaction ialah komponen dari kesejahteraan subjektif, dimana individu yang dapat 
menghargai adalah individu yang merasa puas terhadap kehidupannya, kehidupannya sangat 
bermakna dan menikmati hidup yang sudah terjadi. Life satisfaction juga mempunyai arti 
bahwa individu menikmati setiap area kehidupannya. Area kehidupan yang dimaksud adalah 
cinta, area wisata, pernikahan, persahabatan, kekeluargaan dan yang lainnya.  
b. Possitive affect atau Afek positif (PA) 
Positive Affect ialah komponen dari kesejaheraan subjektif, dimana individu mempunyai 
emosi atau perasaan nyaman yang ada didalam dirinya. Positive Affect menjadikan relasi 
individu dengan individu yang lain terjalin dengan baik dan juga individu dapat menikmati 
apa yang dilakukannya setiap hari. Hal ini disebabkan positive affect ialah emosi positif yang 
dimiliki oleh setiap individu, yang terdiri dari emosi suka cita, kasih sayang, self esteem, 
forgiveness dan yang lainnya. 
Positive Affect juga memberikan dampak terhadap individu, dimana individu dapat 
mendapatkan sesuatu yang membahagiakan dan menghasilkan manfaat, misalnya rumah, 
makanan dan mencari pasangan hidup. Selain itu, ada beberapa hal untuk meningkatkan 
positive affect antara lain dengan aktivitas fisik sehari-hari, tercukupinya kebutuhan untuk 
tidur, melakukan hubungan sosial dengan teman dekat dan bekerja keras untuk meraih tujuan 





c. Negative affect atau Afek Negatif (NA) 
Negative affect ialah komponen yang memiliki perasaan atau emosi yang tidak nyaman bagi 
individu. Tujuan dari perilaku menghindar adalah bentuk dari negative affect untuk 
menjauhkan individu dari situasi yang berbahaya. Emosi-emosi dari negative affect misalnya 
seperti rasa malu, rasa bersalah, kesedihan, kemarahan, kecemasan dan yang lainnya. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Subjective Well-Being 
Dari beberapa referensi yang telah dibaca oleh penulis, dapat diketahui ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi Subjective well-being : 
1. Modal Psikologis  
Sen dan Hooja (2015) menemukan bahwa perspektif self efficacy mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap kesejahteraan. Semakin tinggi modal psikologis karyawan, akan semakin 
fleksibel dan mudah untuk beradaptasi dalam memenuhi tuntutan kerja (Luthans, Youssef, 
& Avelio, 2007). Oleh sebab itu, peneliti mengangkat modal psikologis sebagai pengaruh 
dari kesejahteraan subjektif. 
2. Pendapatan  
Braun dan Campbell (Diener, 1984) menyebutkan bahwa kepuasan dalam pendapatan 
memiliki hubungan dengan kebahagiaan. Ada beberapa hal yang menyebabkan pendapatan 
dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif, diantaranya yaitu pertama pendapatan bisa 
memenuhi kebutuhan dasar pada manusia dan juga kehidupan seseorang dapat terpengaruhi. 
Kedua pendapatan bisa mempengaruhi status sosial dalam masyarakat. Dan yang ketiga 
pendapat yang cukup bisa mengurangi stress. 
3. Kepribadian  
Neuroticism dan Extraversion mempunyai hubungan yang kuat terhadap variabel pada 
kesejahteraan subjektif, walaupun korelasi trait agreeableness dan conscientiousness tinggi, 
namun trait lainnya berhubungan lebih lemah terhadap kesejahteraan subjektif (Steel, 
Schimdtz, & Schultz, 2008). McCrae dan Costa (1991) menemukan bahwa agreeableness 
dan conscientiousness akan meningkatkan pengalaman positif dalam situasi sosial dan 
penghargaan. Pada kenyataannya, secara langsung dapat berhubungan terhadap 
kesejahteraan subjektif. 
4. Pemaafan 
Datu (2013) menemukan bahwa forgiveness others atau memaafkan orang lain berpengaruh 
signifikan terhadap meningkatnya well-being, Riset tersebut sejalan dengan (Hill dan 
Allemand 2011) bahwa well-being dapat dipengaruhi oleh gratitude dan dimensi dari 
forgiveness. Worthington et.al (2010) menemukan bahwa gratitude dan forgiveness dapat 
meningkatkan well-being, dan hubungan ini dimediasi oleh cognitive-affective changes. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pemaafan sebagai salah satu prediktor dari 
kesejahteraan subjektif. 
5. Agama dan Spiritualitas 
Diener (2009) menjelaskan bahwa secara umum individu yang religious lebih mempunyai 
tingkat kesejahteraan subjektif yang lebih tinggi dan lebih individual. Keterlibatan dalam 
pelayanan agama, asosiasi, hubungan dengan Tuhan, dan tingkat kesejahteraan subjektif 
yang tinggi dapat berkaitan juga dengan doa. Eddington dan Shuman (2008) menjelaskan 
bahwa ada beberapa penelitian yang mengungkapkan bahwa kesejahteraan subjektif 
berhubungan signifikan dengan keyakinan agama. Diener (2009) juga menyatakan bahwa 




berasal dari makna dan tujuan jejaring sosial dan sistem dukungan yang diberikan oleh 
organisasi keagamaan.  
6. Perbedaan jenis kelamin  
Dibandingkan dengan pria, wanita lebih banyak mengungkapkan afek negatif dan depresi, 
pria dan wanita akan lebih banyak mencari bantuan yang sama kepada terapi dalam 
mengatasi tingkat kebahagiaan secara mendunia. Selanjutnya, Edington dan Shuman, (2008) 
menyebutkan bahwa hal ini dikarenakan wanita menyetujui akan adanya perasaan yang ada 
tetapi pria akan membantahnya. Penelitian yang dilakukan di negara barat menunjukkan 
bahwa pria dan wanita hanya ada sedikit perbedaan. Diener (2009) menyebutkan bahwa 
secara umum antara pria dan wanita tidak ada perbedaan. Tetapi, dibandingkan dengan pria, 
wanita mempunyai intensitas emosi positif dan negatif lebih banyak. 
7. Kualitas hubungan sosial 
Seligman (dalam Diener & Scollon, 2003) mengungkapkan kualitas hubungan sosial dengan 
baik dimiliki oleh setiap individu yang paling bahagia. Diener & Scollon (2003) 
mengungkapkan bahwa korelasi yang dinilai baik harus meliputi dua dari tiga hubungan 
sosial dengan keluarga, teman dan hubungan yang romantis. Arglye dan Lu (dalam 
Eddington dan Shuman, 2008) mengungkapkan bahwa kebahagiaan berhubungan dengan 





McCullough dkk (1997) menjelaskan arti dari forgiveness, forgiveness yaitu bentuk transformasi 
motivasional, berkurangnya keinginan untuk membalas perbuatan orang lain yang telah menyakiti 
dan keinginan untuk menghindar yang lebih mencegah individu untuk menangkap secara destruktif 
dalam hubungan sosial dan memotivasi individu untuk menunjukkan perbuatan yang konstruktif 
terhadap orang yang sudah menyakiti. Flanagan, Vanden Hoek, Ranter, dan Reich (2012) 
mengatakan bahwa memaafkan adalah strategi koping yang efektif bagi remaja. Karena 
memaafkan, individu akan memiliki kemampuan untuk mempertahankan kondisi internal yang 
positif dan hubungan interpersonal yang positif sehingga mereka dapat menjalin interaksi dengan 
teman sebayanya. McCullough (2001) menyebutkan bahwa ada tiga dorongan yang ada di dalam 
diri individu terhadap transgressor (orang yang menyakiti), antara lain kurangnya rasa untuk 
menghindar terhadap transgressor (Avoidance), kurangnya rasa ingin membalas dendam terhadap 
transgressor (Revenge), tingginya keinginan untuk berbuat positif untuk membangun korelasi 
kembali terhadap transgressor (Benevolence). Pemaafan merupakan peningkatan keinginan kearah 
yang lebih positif. Exline dan Baumesiter (dalam Dayaksini & Hudaniah, 2009) mendefinisikan 
pemaafan adalah pembatalan untuk membalas dendam perbuatan orang yang telah menyakiti diri 
kita.  
Enright (dalam Dayaksini & Hudaniah, 2009) menyatakan bahwa ada beberapa alasan individu 
untuk memaafkan orang yang telah menyakiti, antara lain yaitu, pertama, ketika individu orang 
memaafkan orang lain, yang pertama ialah ketika individu dapat merubah pemikiran yang 
menyimpang atau menyeleweng menjadi pemikiran yang lebih bagus dan sehat sehingga bisa jadi 
individu tersebut dapat memberikan maaf orang lain. Kedua, individu tersebut akan bertindak lebih 




berhubungan baik terhadap orang yang telah menyakiti. Yang terakhir adalah bisa merubah 
hubungan yang lebih baik lagi terhadap orang sudah menyakiti diri kita.  
Menurut pendapat dari para peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa pemaafan ialah menghapus 
rasa dendam pada diri individu dan mengampuni kesalahan orang lain yang telah menyakiti yang 
telah dilakukan untuk membentuk perdamaian dan hubungan yang lebih baik lagi terhadap orang 
yang telah menyakiti, serta merubah pemikiran yang negatif menjadi pemikiran yang positif. Cara 
individu dalam merubah pengetahuan yang awalnya memiliki pikiran negatif menjadi pemikiran 
yang positif sehingga mempunyai tujuan untuk membentuk hubungan baik terhadap orang lain atau 
tetap menjaga hubungan baik terhadap orang lain. Tujuan dari pemaafan adalah untuk 
menhilangkan rasa dendam dan melupakan semua kesalahan orang yang telah menyakiti diri kita, 
serta membentuk hubungan yang lebih baik lagi dengan orang telah menyakiti kita.  
Definisi forgiveness menyimpan tiga aspek yang merupakan penjelasan langsung (McCullough, 
Worthington, & Rachal, 2002) yaitu avoidance, ditandai dengan adanya keinginan individu untuk 
menarik diri dari transgressor. Revenge motivation, ditandai dengan keinginan individu untuk 
membalas perbuatan yang disampaikan kepadanya dari transgressor. Benevolence motivation, 
ditandai dengan adanya keinginan untuk melakukan kebaikan terhadap transgressor.  
Dimensi Pemaafan 
McCullough (2001) mengemukakan teori yang menjabarkan tentang tiga dimensi Forgiveness. 
Tiga teori tersebut adalah: 
1. Avoidance motivation 
Dapat dilihat dengan adanya individu yang menarik diri atau menghindar dari transgressor. 
Individu lebih memilih untuk menghindar daripada harus balas dendam atau bertengkar 
dengan transgressor atau pelaku. 
2. Revenge motivation 
Dapat dilihat dengan adanya keinginan dari individu membalas perbuatan yang ditujukan 
kepadanya oleh orang yang telah menyakitinya. Pada keadaan ini, individu memunculkan 
emosi negatif sehingga termotivasi untuk membalas perbuatan orang yang telah 
menyakitinya. Ketika ada seseorang yang telah menyakiti individu tersebut, maka yang akan 
terjadi pada dirinya yaitu adanya peningkatan keinginan untuk menghindar (avoidance) dan 
membalas dendam (revenge). 
3. Benevolence motivation  
Dapat dilihat dengan adanya keinginan untuk melakukan kebaikan terhadap transgressor, 
dengan adanya kemunculan benevolence, dapat diartikan juga dapat menghilangkan dua 
dimensi yang ada sebelumnya. Oleh sebab itu, individu yang mampu memberikan maaf 
mempunyai benevolence motivations tinggi, tetapi disisi lain mempunyai avoidance dan 
revenge motivation rendah. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi Pemaafan 
McCullough, Sandage, Brown, Worthington, dan Hight (dalam Dayaksini & Hudaniah, 2009) 
mengatakan penyebab pemberian maaf memiliki beberapa faktor, antara lain yaitu:  
a. Variabel kognisi sosial memiliki kaitan terhadap individu yang disakiti oleh orang yang 
menyakiti. Variabel ini ialah faktor utama dari pemaafan yang kuat, yaitu seperti evaluasi 
tentang tanggungjawab dan kesalahan, niat memberikan maaf yang telah dimantapkan, 
simpati yang afektif dan sesuatu yang tidak dapat terkontrol. Ketika orang lain telah 
menyakiti individu, ketika individu merasa simpati atau merasa iba dengan orang yang sudah 




b. Variabel yang memiliki hubungan yang sedang terhadap pemaafan, yaitu seperti sifat dari 
serangan itu sendiri. Kita akan memaafkan individu tersebut ketika individu tersebut telah 
meminta maaf kepada kita dan kita akan berpikir bahwa orang tersebut tidak sengaja 
menyakiti kita.  
c. Faktor-faktor yang menyebabkan dan berhubungan terhadap pemaafan jauh dari hubungan 
interpersonal dimana dilakukannya serangan, seperti kepuasan, komitmen dan kelekatan. 
Bilamana individu yang tersakiti memiliki komitmen yang baik terhadap pelaku yang sudah 
menyakitinya, maka pelaku atau orang yang telah menyakitinya akan dimaafkan. 
d. Pemaafan memiliki variabel-variabel yang berhubungan jauh, diantaranya adalah ciri-ciri 
kepribadian, yang dimaksud adalah tipe kepribadian seseorang berbeda-beda, dimana dapat 
diartikan bahwa tipe kepribadian A tidak selalu lebih memaafkan terhadap orang lain 
dibandingkan dengan tipe kepribadian B, C, D dan lain sebagaianya.  
McCullough (2002) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang dapat 
mempengaruhi individu ketika memaafkan harus memiliki kemampuan diantaranya adalah  
perspektif taking dan empati, penekanan dan perenungan, tingkat kedekatan, kepuasan dan 
komitmen, dan meminta maaf. Perilaku prososial seperti bersedia untuk menolong dan 
mampu memaafkan orang lain adalah bukti dari perspektif taking dan empati pada individu. 
Individu yang tersakiti memiliki empati yang pada akhirnya akan memberikan maaf kepada 
orang yang telah menyakitinya meskipun tidak terucap secara langsung. Kemampuan yang 
memakai perspektif orang lain (perspective taking) memiliki kedudukan dalam membentuk 
empati, dimana korban diminta untuk menggunakan pengetahuan orang yang sudah 
menyakiti dengan cara mengingatkan korban atas semua kesalahan yang sudah diperbuat.  
Enright (dalam Dayaksini & Hudaniah, 2009) menyatakan bahwa individu yang memberikan 
maaf disebabkan oleh beberapa alasan, diantaranya sebagai berikut: 
a) Untuk menghentikan proses kemarahan individu. 
b) Merubah pemikiran yang menyimpang menjadi pemikiran yang sehat dan pemikiran yang 
lebih baik lagi.  
c) Berkeinginan untuk melakukan perilaku yang baik terhadap individu yang telah 
menyakiti. 
d) Membantu untuk berhubungan lebih baik terhadap orang lain.  
e) Dapat mengetahui karakter negatif individu yang telah menyakiti untuk memperbaiki 
perilaku yang ada pada diri kita.  
f) Bukti dari perbuatan cinta kepada Tuhan. 
g) Perbuatan bermoral dan kebaikan. 
h) Dapat meningkatkan korelasi terhadap individu yang sudah menyakiti. 
Enright (dalam Deassy, 2015) menyatakan bahwa perbuatan individu dari diri individu terjadi 
melalui serangkaian prose. Ada empat tahap dalam memberikan maaf. Tahap pertama, 
pengungkapan (uncovering phase) adalah saat individu merasakan sakit hati dan memiliki rasa 
dendam. Tahap kedua, keputusan (decision phase) adalah saat individu mulai berfikir dengan cara 
yang masuk akal dan bisa jadi mau untuk memaafkan orang lain. Pada tahap ini, individu belum 
bisa memaafkan dengan sepenuh hati. Tahap ketiga, tindakan (work phase) adalah terdapat tingkat 
pemikiran baru yang secara langsung dapat memaafkan orang yang telah menyakiti hati. Tahap 
keempat, (outcame atau deepening phase) adalah penghayatan dalam memaknai dari proses 





Thompson, Synder, Hoffman, Michael, dan Heather (2015) menyatakan bahwa ada tiga konsep 
dalam proses memberikan maaf, diantaranya adalah mampu memberikan maaf pada diri sendiri, 
memberi maaf pada orang lain, dan memberikan maaf pada situasi yang sudah terjadi.  
1. Forgiveness of Self 
Memberi maaf pada diri sendiri, perilaku ini dapat dikatakan cara individu mampu memaafkan 
dirinya sendiri ketika ada masalah. Bagaimana individu sadar atas kesalahan yang telah 
diperbuat dan melihat bahwa dirinya sudah melakukan kesalahan.  
2. Forgiveness of Another Person 
Memberi maaf atas kesalahan orang lain yang sudah menyakiti diri individu sebab kadang 
individu mempunyai keinginan untuk balas dendam kepada orang lain atas kesalahan yang 
sudah diperbuat.  
3. Forgiveness of Situation 
Memberi maaf terhadap kesalahan yang sudah terjadi. Yang dimaksudkan adalah individu 
mampu memaafkan kesalahan yang sudah terjadi pada lingkungan, baik di lingkungan tempat 
tinggal ataupun terhadap orang-orang yang ada disekitar. Seperti yang telah terjadi pada 
sebuah bencana yang memberikan dampak banyak keluarga yang meninggal dan tempat 
tinggal yang rusak.  
Sehingga, dapat dikatakan seluruhnya, motivasi pada saat memaafkan diawali dari 
memberi maaf kepada diri sendiri, moral, memberi maaf kepada orang lain, memberi maaf 





Pemaafan dan kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang orangtuanya bercerai 
 
Berdasarkan dari kajian teoritis yang ada sebelumnya, dapat dilihat kontribusi antara dua variabel 
penelitian yaitu pemaafan dan kesejahteraan subjektif. Pemaafan dapat diartikan sebagai 
pemberian maaf terhadap kesalahan yang dilakukan orang lain yang telah menyakiti kita tanpa 
adanya imbalan. Memaafkan dari hati yang tulus dan ikhlas dengan harapan hubungan kita 
terhadap orang yang telah menyakiti kita berhubungan dengan baik. Selain itu, menurut Nashori 
(2014) mengatakan bahwa pemaafan memiliki arti kesanggupan untuk melupakan peristiwa yang 
tidak menyenangkan bisa bersumber dari hubungan interpersonal terhadap orang lain dan 
menimbulkan pikiran, emosi dan hubungan interpersonal yang positif terhadap orang lain yang 
melakukan kesalahan. Menurut McCullough, Worthington, dan Rachal (2002) Perilaku 
memberikan maaf dapat dilihat dari beberapa aspek diantaranya yaitu pertama avoidance, adanya 
motivasi ini dilihat dari individu yang menarik diri dari orang yang sudah menyakiti atau 
transgressor. Kedua revenge motivation, hal ini terlihat dari keinginan individu untuk membalas 
perilaku orang yang sudah menyakiti yang diberikan untuknya. Ketiga benevolence motivation, 
motivasi ini dapat dilihat dari adanya keinginan untuk melakukan kebaikan terhadap orang yang 
sudah menyakiti kita atau transgressor. 
 
Perceraian kedua orang tua pasti akan memberikan dampak negatif pada dewasa awal. Dampak 
dari perceraian orangtua akan berdampak pada masalah seperti kecemasan, depresi, salah dalam 
pergaulan dan lain-lain. Masa dewasa awal merupakan masa atau usia pada individu telah siap 
menuntaskan masa pertumbuhannya dan telah siap mendapatkan kedudukan yang ada pada 
masyarakat bersama dengan individu dewasa yang lain. Kebanyakan bagi individu, untuk menjadi 
seseorang yang dewasa akan melibatkan periode masa transisi yang panjang. Pada masa ini 
individu butuh dukungan, butuh support dan bimbingan sebagai contoh. Individu dalam 
menyelesaikan permasalahannya, yang terpenting adalah cara dalam menangani masalah itu 
sendiri, salah satu cara untuk menyelesaikan masalah itu adalah dengan pemaafan yang telah 
dijelaskan.    
 
Perilaku memaafkan antara anak terhadap orangtuanya yang telah bercerai akan timbul apabila 
kedua belah pihak baik anak ataupun orang tua bisa mengerti dari kondisi perceraian. Anak akan 
bisa memahami keadaan yang sudah terjadi apabila dari orang tua dapat memahami dan bisa 
mengerti dengan baik apa yang sudah dilakukan terhadap anaknya. Dengan pemahaman yang baik 
dari orangtua, maka anak akan muncul rasa ingin atau mau menjalin hubungan dan komunikasi 
kepada orangtua terlebih dahulu. Proses pemaafan bisa dipengaruhi oleh tingkat kedekatan antara 
anak dan orangtua, proses pemaafan akan membuat anak akan lebih mengawali hubungan dengan 
ayah atau ibu yang lebih dekat pada anak. Kemudian, anak juga dapat menjadikan teman sebayanya 
menjadi tempat untuk mencurahkan isi hatinya yang dapat membuat individu itu merasa lebih 
nyaman sehingga perceraian tidak lagi membuat bahagia, melainkan anak akan tetap merasa bahwa 
dirinya bahagia.   
 
Oleh sebab itu, banyak penelitian yang menjelaskan bahwa ada kaitan erat antara pemaafan dengan 
kesejahteraan subjektif pada individu. Hargave (1994) mengatakan bahwa pemaafan adalah salah 
satu cara yang paling efektif untuk menyelesaikan permasalahan antara individu. Efek positif dari 




penerimaan diri dan keterampilan pada lingkungan (Allemand, dkk 2012). Menurut (Diener, 1984) 
kesejahteraan subjektif adalah persepsi dari individu terhadap peristiwa yang telah terjadi dalam 
hidupnya dan kepedulian terhadap hidupnya yang melingkup pada evaluasi kognitif dan evaluasi 
afektif. Evaluasi kognitif mempunyai hubungan terhadap kepuasan hidup, dimana ada penilaian 
yang dikerjakan secara sadar. Ketika individu sudah menjalin korelasi kembali dan komunikasi 
terhadap orangtua secara tidak langsung individu telah menilai bahwa bentuk dari perceraian dapat 
memberikan afek positif dengan kebahagiaan dalam hidupnya.  
 
Menurut Diener dan Scollon (2003) menyatakan bahwa apabila hubungan dapat dinilai baik harus 
mengandung dua dari tiga hubungan sosial berikut, yakni keluarga, teman dan hubungan yang 
romantis. Penelitian yang dilakukan oleh Seligman (dalam Diener & Scollon, 2003) membuktikan 
bahwa semua individu yang sangat berbahagia mempunyai keunggulan hubungan sosial yang dapat 
nilai baik. Dapat diketahui bahwa individu yang memiliki kesejahteraan subjektif salah satunya 





Pemaafan Memberikan maaf atas 
kesalahan orang lain 
Menghapus dendam 
Dapat melakukan 
hubungan sosial  
terhadap orang yang 
telah menyakiti 
Kualitas hubungan sosial baik 
(dengan teman atau keluarga) 










Pemaafan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang orangtuanya 
bercerai. Semakin tinggi pemaafan maka kesejahteraan subjektif juga akan semakin tinggi, dan 










Penelitian yang dilakukan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Sugiyono (2017)  
menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berdasarkan pada 
positivisme, digunakannya metode ini adalah untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data yang bersifat 
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian 
kuantitatif ialah proses penelitian dengan menggunakan data berupa angka untuk alat dalam 
menemukan pengetahuan maupun keterangan yang ingin diketahui. 
 
Subjek penelitian 
Teknik yang digunakan untuk pengambilan subjek yaitu dengan menggunakan teknik purposive 
sampling. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik untuk 
menentukan sampel atas dasar pertimbangan yang dilakukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini 
peneliti akan menentukan kriteria sampel yang akan digunakan. Kriterianya yaitu, berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan dewasa awal atau yang berusia antara 20 sampai 30 tahun yang memiliki 
orangtua bercerai. Jumlah subjek pada penelitian ini berjumlah 103 orang. Berikut merupakan 
rincian subjek penelitian: 
 
Tabel 1. Deskripsi subjek penelitian 
 
Kategori Frekuensi Prosentase 
Jenis kelamin  
 
 
Laki-laki 30 31.2% 
Perempuan 73 68.8% 
Usia   
20-25 Tahun 94 91% 
26-30 Tahun 9 9% 
Pekerjaan   
Mahasiswa 85 82% 
Karyawan 16 14% 
IRT (Ibu Rumah Tangga) 4 4% 
   
 
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Variabel 
bebas atau yang biasa disebut dengan antecedent merupakan variabel yang mempengaruhi atau 
yang menjadi sebab perubahannnya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2010). Variabel 




atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2010). Variabel terikat (Y) 
dalam penelitian ini adalah kesejahteraan subjektif.  
 
Pemaafan yaitu perilaku yang timbul dari dalam diri individu untuk menurunkan keinginan untuk 
membalas dendam atas perceraian kedua orangtuanya dan ingin menjalin hubungan kembali 
kepada kedua orangtua yang sudah menyakiti hatinya.  
Metode pengumpulan data variabel independen (X) menggunakan skala pemaafan 
Transregression-Related Interpersonal Motivation (TRIM) Inventory yang dikembangkan oleh 
McClullogh et al. (1998) yang terdiri dari 18 item untuk mengungkap tiga indikator yakni 
pembalasan (revenge), penghindaran (avoidance), dan perbuatan baik (benevolence). Skala ini 
memiliki 5 poin pilihan antara lain 1 = Sangat Tidak Setuju, 2 = Tidak Setuju, 3 = Ragu-Ragu, 4 = 
Setuju, 5 = Sangat Setuju dengan menggunakan model skala Likert. Skala pemaafan memiliki nilai 
reliabilitas sebesar 0.933 (Firdausi, 2016). 
 
Kesejahteraan subjektif yaitu keadaan individu saat orangtuanya bercerai, apakah memberikan 
dampak positif atau negatif bagi dirinya. Metode pengumpulan data variabel dependen (Y) 
menggunakan skala kesejahteraan subjektif yang diadaptasi dari tesis Rufaedah (2012) yang mana 
pada itemnya dibuat berdasarkan pada dimensi dari kesejahteraan subjektif Diener yaitu dimensi 
kognitif, dimensi afek positif, dan dimensi afek negatif. Untuk mengukur dimensi kognitif 
menggunakan skala Satisfaction With Life Scale (SWLS) yang terdiri dari 5 pernyataan yang dapat 
mengukur kepuasan hidup secara umum. Skala yang dipakai adalah 1=Sangat Tidak Setuju, 
2=Tidak Setuju, 3=Agak Tidak Setuju, 4=Ragu-ragu, 5=Agak Setuju, 6=Setuju, dan 7=Sangat 
Setuju. Instrument ini sebelumnya diujicobakan pada 50 responden, nilai koefisien reliabilitas 
alpha cronbach sebesar 0.942. Kemudian untuk mengukur dimensi afek positif dan dimensi afek 
negative menggunakan skala Positif and Negative Affect Schedule (PANAS). Skala PANAS terdiri 
dari 20 pertanyaan, yaitu 10 item untuk melihat afek positif dan 10 item untuk melihat afek negatif. 
PANAS bersifat spesifik, dapat mengukur afek responden pada periode tertentu. Pada penelitian 
yang telah dilakukan oleh Rufaedah, periode yang ditetapkan untuk responden menilai emosi 
(positif atau negatif) selama 1-3 minggu terakhir. Skala pada masing-masing item adalah 1=sangat 
kecil – 5=sangat besar. Skor minimal masing-masing item adalah 10 dan maksimal 50. Instrumen 
ini diuji cobakan pada 50 responden, nilai koefisien reliabilitas alpha cronbach sebesar 0.917. 
 
Prosedur Analisa Data 
Pada penelitian ini peneliti akan melalui beberapa tahapan dalam prosedur dan analisa data, yang 
meliputi: tahap pertama, tahap kedua dan tahap ketiga. Pada tahap pertama yaitu persiapan, 
sebelum mengambil data peneliti menentukan tema terlebih dahulu, setelah tema sudah benar-
benar tepat selanjutnya peneliti mencari fenomena permasalahan yang akan dijadikan bahan 
penelitian. Penelitian mengambil data yang dilakukan dengan cara survei menggunakan Google 
Form dan diperkuat lagi dengan menggunakan penelitian sebelumnya. Peneliti melakukan studi 
pustaka untuk melihat masalah tersebut dari sudut pandang teoritis. Kemudian peneliti 
merumuskan masalah yang akan diteliti dan menentukan variabel yang akan diteliti yaitu pemaafan 
dan  kesejahteraan subjektif. Lalu, peneliti menentukan sampel penelitian yaitu berjenis kelamin 
laki-laki atau perempuan dewasa awal yang memiliki orangtua bercerai. Pengambilan sampel pada 





Selanjutnya tahap kedua, pelaksanaan, peneliti mengambil data dilakukan dengan cara 
menyebarkan kuesioner menggunakan google form pada dewasa awal yang memiliki orangtua 
bercerai dan bersedia untuk mengisi kuesioner.  
 
Tahap terakhir atau tahap ketiga ialah tahap analisa data atau pengolahan data. Disini peneliti akan 
melakukan analisa berdasarkan hasil yang telah didapatkan dari masing-masing subjek. Data yang 
telah diinput tersebut nantinya akan diolah dengan dengan menggunakan teknik analisis regresi 
linier sederhana dengan menggunakan program perhitungan statistik SPSS 2.1 for windows. Teknik 
analisa regresi linier sederhana ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel X (pemaafan) 




Hasil dan Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah 103 dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai. Berikut ini 
deskripsi kategorisasi subjek yang menjadi sampel penelitian: 
 
Table 2.Deskripsi Variabel Pada Penelitian 
Variabel Kategori Interval Frekuensi Presentase Mean SD 
Pemaafan Tinggi 46-70 19 18% 61.46 5.02 
 Rendah  84 82%   
Kesejahtera
an Subjektif 
Tinggi 59-131 18 17% 94.93 15.25 
 Rendah  85 83%   
 
Sementara dari hasil korelasi antar variabel didapatkan nilai koefisien korelasi yang signifikan ialah 
0.003, dimana apabila (P = Sig < 0.05) maka data tersebut memiliki korelasi yang positif. Dengan 
demikian 0.003 < 0.05, maka kedua variabel pada penelitian ini berkorelasi atau memiliki 
hubungan.  
Hasil Analisa 
Hasil dari uji normalitas terhadap data yang sudah didapat pada penelitian ini mendapatkan nilai 
dengan nilai Sig. sebesar 0.20. Data dapat dikatakan normal apabila nilai Sig > 0.05. Berdasarkan 
hasil uji normalitas dapat diketahui nilai signifikansi 0.20 > 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa 
nilai residual berdistribusi normal. 
Setelah diketahui bahwa pemaafan dapat digunakan sebagai salah satu predikator dari 
kesejahteraan subjektif dan data yang sudah didapat telah terdistribusi secara normal maka langkah 
selanjutnya ialah dengan melakukan uji linieritas antara variabel pemaafan dengan variabel 
kesejahteraan subjektif. Hasil yang didapat dari uji linieritas ialah nilai F Linearity sebesar 8.807 
dengan nilai signifikansi sebesar 0.004, dimana 0.004 < 0.05. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
hubungan antara variabel pemaafan dengan variabel kesejahteraan subjektif dapat dijelaskan 
dengan menggunakan metode linier dan data yang telah diperoleh dapat dikatakan linier. 
Table 3. Uji Regresi 
Variabel B R R2 F Sig Keterangan 
Pemaafan 0.868 0.286 0.028 8.980 0.003 Berpengaruh 
positif 
Catatan: Kesejahteraan subjektif (Y) 
Hasil dari analisis uji regresi yang telah dilakukan dengan uji F bertujuan untuk melihat pengaruh 
dari variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Pada penelitian ini yang dimaksud 




subjektif. Hasil yang telah didapat dari uji regresi didapatkan hasil koefisien korelasi R = 0.286 
dan nilai F Hitung = 8.980 dengan nilai sig sebesar 0.003. Apabila nilai sig < 0.05, maka artinya 
terdapat pengaruh antara variabel X dan Y. Dalam penelitian ini nilai sig ialah sebesar 0.003 < 
0.05, yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara pemaafan terhadap kesejahteraan 
subjektif dan pemaafan dapat digunakan sebagai prediktor dari kesejahteraan subjektif.  
Sehingga kesimpulan dari hasil analisa data yang telah didapat pada penelitian ini ialah terdapat 
pengaruh yang signifikan atau positif antara pemaafan terhadap kesejahteraan subjektif pada 
dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai sebesar 2.8%, dengan begitu maka hipotesa pada 
penelitian ini diterima. Berpengaruh secara signifikan atau positif yakni berarti apabila semakin 




Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil nilai R square sebesar 0.028 dan nilai 
signifikansi sebesar 0.003 < 0,05, yang artinya pemaafan yang dimiliki individu berpengaruh 
positif terhadap kesejahteraan subjektif pada diri individu. Hal ini mengungkapan bahwa, apabila 
individu memiliki pemaafan yang tinggi maka kemungkinan individu memiliki tingkat 
kesejahteraan subjektif yang tinggi pula. Hal ini juga menunjukkan bahwa hipotesis yang 
mengatakan pemaafan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang 
orangtuanya bercerai. Dapat diketahui dengan terbuktinya hipotesa dari penelitian, maka individu 
yang memiliki kesejahteraan subjektif yang tinggi maka akan mudah memberikan maaf kepada 
kedua orangtuanya yang sudah bercerai.  
Pemaafan menurut McCullough dkk (1997) menjelaskan arti dari pemaafan, pemaafan yaitu 
bentuk transformasi motivasional, berkurangnya keinginan untuk membalas perbuatan orang lain 
yang telah menyakiti dan keinginan untuk menghindar yang lebih mencegah individu untuk 
menangkap secara destruktif dalam hubungan sosial dan memotivasi individu untuk menunjukkan 
perbuatan yang konstruktif terhadap orang yang sudah menyakiti. Menurut pendapat dari para 
peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa pemaafan ialah menghapus rasa dendam pada diri 
individu dan mengampuni kesalahan orang lain yang telah menyakiti yang telah dilakukan untuk 
membentuk perdamaian dan hubungan yang lebih baik lagi terhadap orang yang telah menyakiti, 
serta merubah pemikiran yang negatif menjadi pemikiran yang positif. Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi seseorang memaafkan kesalahan orang yang sudah menyakitinya diantaranya 
adalah empati dan pengambilan perspektif, merenungkan dan penekanan, taraf kedekatan, 
keharusan dan kepuasan, dan permohonan maaf (McCullough, 2002).  Selain itu, penelitian lain 
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara statistik dengan nilai (r=0.34) terlihat 
antara pengampunan dan kesejahteraan subjektif menunjukkan peningkatan tingkat pengampunan 
juga menyebabkan meningkatnya kesejahteraan subjektif, pengampunan juga ditemukan sebagai 





Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Firdausi (2016) yang membedakan adalah pada usia 
subjek. Penelitian yang dilakukan sebelumnya pada remaja yang memiliki orang tua bercerai, ada 
hubungan positif antara pemaafan dengan kesejahteraan subjektif pada remaja yang orang tuanya 
bercerai. Selanjutnya penelitian yang dilakukan Yacin dan Makoc (2014) menunjukkan bahwa 
bahwa harapan dan pengampunan sepenuhnya memiliki hubungan antara makna dalam hidup dan 
kesejahteraan subjektif. Temuan penelitian telah berkontribusi pada upaya untuk memahami 
faktor-faktor yang terkait dengan kesejahteraan subjektif mahasiswa. Syukur dan pengampunan 
berkorelasi secara substansial dan signifikan satu sama lain, dengan orientasi hidup yang bermakna, 
dan dengan kesejahteraan subjektif. Dari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pemaafan memiliki pengaruh penting terhadap segala situasi dan kondisi khususnya pada dewasa 
awal yang memiliki orang tua bercerai. 
 
Memberikan maaf terhadap orang yang sudah menyakiti bukan semata-mata secara langsung bisa 
menerima kesalahan yang sudah diperbuat oleh orang lain. Enright (dalam Deassy, 2015) 
menjelaskan bahwa secara umum remaja yang disebutkan pada penelitian ini lebih memaafkan 
kesalahan orang tuanya yang telah bercerai. Remaja yang menjadi korban dari perceraian orangtua 
disaat usia remaja ketika awal merasakan dampak perceraian mungkin merasakan kecewa, sakit 
hati, kemudian remaja dapat memulai untuk dapat mengerti, menerima, serta mendapatkan 
pengertian dari orangtuanya maupun keluarga lainnya, support dari teman sebaya, lingkungan 
sosial yang positif, dan juga dari guru disekolah yang menjadikan remaja merasa nyaman walaupun 
orang tuanya sudah bercerai untuk menyatakan keluh kesah. Remaja yang memiliki orangtua 
bercerai akan mulai berfikir secara rasional dan bisa jadi akan memaafkan kesalahan yang telah 
terjadi. Work phase merupakan hal yang menjadikan remaja akan merasa pengalaman yang telah 
terjadi tidak seperti yang remaja fikirkan, bahwa mereka akan merasa kebahagiannya hilang, tetapi 
justru hal-hal yang positif dapat menciptakan kebahagiaan tersendiri. Penelitian yang dilakukan 
oleh Peterson (2015) mengamati bahwa paling banyak dari komponen kesejahteraan subjektif 
mempengaruhi pemaafan bisa jadi dari efek negatif dan kepuasan hidup. Dapat diartikan bahwa 
pemaafan menjadi salah satu cara yang berkontribusi untuk mengatur pengaruh afek maladaptif 
dan juga pandangan individu mengenai hidupnya. 
 
Seperti yang sudah dijelaskan oleh Diener (2000) bahwa kesejahteraan subjektif adalah analisis 
kognitif dan tingkatan emosi positif atau negatif, sehingga kesejahteraan subjektif menyimpan 
prinsip kebahagiaan. Selanjutnya, arti dari kesejahteraan subjektif adalah sebagai kebahagiaan, 
misalnya analisis subjektif pada individu berhubungan terhadap konsep kehidupan contohnya pada 
kepuasan hidup, perasaan yang membahagiakan, dan kepuasan atas sesuatu yang telah diperoleh 
dalam hidup. Kepuasan hidup memiliki hubungan terhadap evaluasi kognitif yang mana secara 
sadar memiliki nilai. Penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan alat ukur Satisfaction 
With Life Scale (SWLS) dimana alat ukur ini mengukur kepuasan hidup, dan Positif and Negative 





Ketika orangtua belum resmi bercerai permasalahan yang terjadi antara kedua orang tua seperti 
pertengkaran, permasalahan ekonomi, kesalahpahaman karena kurangnya komunikasi dan lain 
sebagaianya mengakibatkan anak akan membandingkan diri dengan teman-temannya yang 
mempunyai keluarga yang utuh, melakukan hal-hal yang bersifat menenangkan seperti menulis 
buku diary, anak akan memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang rendah dilihat dari anak akan 
mencari dukungan sosial. Tetapi keadaan sesudah orang tua resmi bercerai anak akan lebih 
mempunyai kesejahteraan subjektif tinggi, hal ini disebabkan anak dapat mengatasi stress pada diri 
sendiri secara baik dengan cara menerima dan mau memaafkan kesalahan orang tua, mempunyai 
teman sebaya yang membuatnya nyaman sehingga anak yang mempunyai orang tua bercerai dapat 
terbuka untuk menceritakan keluh kesah, guru sebagai tempat untuk berkeluh kesah akan 
memberikan dukungan dan mampu menjelaskan tentang arti dari kejadian perceraian orang tua.  
Adapun faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif yaitu model psikologis, 
pendapatan, kepribadian, pemaafan, agama dan spiritualitas, perbedaan jenis kelamin, kualitas 
media sosial. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Joronen (2012) mengatakan bahwa pada 
remaja faktor yang mempengaruhi kesejahteraan subjektif berbeda-beda. Beberapa remaja 
mengatakan bahwa keimanan dapat menjadi pengaruh positif terhadap kehidupannya. Kepuasan 
dalam hidup remaja dapat diprediksi dari keharmonisan hubungan terhadap keluarga. Berdasarkan 
hasil penelitian Mujamiasih (2013) menyatakan bahwa setiap individu mengartikan kebahagiaan 
dengan cara yang berbeda-beda. Diperkuat dengan teori yang jelaskan oleh Ryff (2005) individu 
yang bahagia disebabkan oleh penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, kemandirian, 
penguasaan lingkungan, tujuan hidup dan pribadi yang berkembang. 
Eryilmaz (2012) dari hasil penelitiannya menyatakan bahwa pentingnya kesejahteraan subjektif 
bagi individu, apabila hubungan individu terhadap keluarganya harmonis maka kesejahteraan 
subjektif dari mereka terlihat lebih positif. Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan 
bahwa pemaafan dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang orangtuanya 
bercerai, tetapi dari hasil penelitian mengatakan bahwa ada 97.2% dipengaruhi oleh faktor lain 
selain pemaafan seperti modal psikologis, pendapatan, kepribadian, agama dan spiritualitas, 
perbedaan jenis kelamin, atau kualitas hubungan sosial. Intani dan Aisah (2017) menyatakan bahwa 
kesejahteraan subjektif memperlihatkan cara seseorang merasakan kepuasan terhadap apa yang 
telah terjadi dalam hidupnya, mempunyai emosi positif, dan tidak mudah merasakan emosi negatif. 
Intani dan Aisah mengartikan kesejahteraan subjektif merupakan pencapaian yang diharapkan 
semua individu dalam kehidupannya, tidak terkecuali pada dewasa awal.  
 
Setiap penelitian pastinya memiliki kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Kelebihan dari 
penelitian ini adalah dapat memberikan informasi pada korban perceraian bahwa memberikan maaf 
terhadap orang tua yang sudah bercerai akan meningkatkan kesejahteraan subjektif pada diri 
sendiri. Sedangkan kekurangan yang ada pada penelitian ini adalah kelangkaan responden dewasa 
awal yang memiliki orang tua bercerai. Peneliti berpendapat bahwa kesejahteraan subjektif tidak 
hanya dipengaruhi oleh pemaafan, tetapi pemaafan hanya sebagai alat untuk membantu individu 







SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemaafan memiliki pengaruh terhadap kesejahteraan 
subjektif pada dewasa awal yang orangtuanya bercerai. Semakin tinggi pemaafan maka 
kesejahteraan subjektif juga akan semakin tinggi, dan juga sebaliknya. Dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh dari pemaafan terhadap kesejahteraan subjektif pada dewasa awal yang memiliki orang 
tua bercerai sebesar 2.8% edangkan sisanya sebesar 97.2%  berasal dari faktor lain selain dari 
pemaafan. Hal ini artinya dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai perlu menumbuhkan 
pemaafan yang baik guna untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif pada diri sendiri.  
 
Penelitian ini dapat memberikan informasi pada dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai 
agar dapat memahami dan mau memberikan maaf kepada kedua orang tua yang telah bercerai agar 
kesejahteraan hidupnya dapat meningkat. Selain itu, pemaafan juga tidak hanya dilakukan oleh 
dewasa awal yang memiliki orang tua bercerai, secara keseluruhan pemaafan dapat membantu 
individu untuk menyelesaikan permasalahan yang telah terjadi. Disini peneliti merekomendasikan 
bagi peneliti selanjutnya yang akan mengambil tema atau topik yang sama untuk lebih mampu 
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Skala Pemaafan TRIM (Transregression-Related Interpersonal Motivation)  
 
Petunjuk  
Bacalah pernyataan dibawah ini secara cermat, kemudian pilihlah salah satu jawaban secara jujur 
dan sesuai dengan apa yang Anda rasakan, berikan checklist () pada kolom dengan keterangan 
sebagai berikut : 
 
1. STS (Sangat Tidak Setuju) 
2. TS (Tidak Setuju) 
3. RR (Ragu-Ragu) 
4. S (Setuju) 
5. SS (Sangat Setuju) 
 
No. Pernyataan STS TS RR S SS 
1. Saya akan membuat ayah/ibu membayar rasa sakit 
yang saya rasakan 
     
2. Saya akan mencoba menjaga jarak dengan ibu/ayah 
sejauh mungkin dan sebisa mungkin  
     
3. Meskipun sikap ayah/ibu menyakitiku, saya akan 
tetap baik dengannya 
     
4. Saya dapat melupakan rasa sakit dan kebencian 
pada ayah/ibu yang telah menyakiti saya 
     
5. Saya merasa senang ketika ayah/ibu yang telah 
menyakiti saya tertimpa musibah 
     
6. Saya dapat melupakan kemarahan dan tetap 
berhubungan baik dengan orang yang menyakiti 
saya 
     
7. Saya tidak percaya lagi pada ayah/ibu        
8. Walaupun perbuatannya yang telah dilakukannya 
menyakitiku, saya ingin saya dan ayah/ibu 
mempunyai hubungan yang lebih baik lagi 
     
9. Saya berharap sesuatu yang buruk terjadi pada 
ayah/ibu yang telah menyakitiku 
     
10. Saya merasa sulit untuk bersikap hangat pada 
ayah/ibu yang telah menyakitiku 
     
11. Saya akan menghindari ayah/ibu      
12. Meskipun ayah/ibu menyakitiku, saya akan 
menyimpan rasa sakit itu sehingga kami bisa 
mengembalikan hubungan kami seperti semula 
     
13. Saya akan membalas perbuatan orang yang telah 
menyakiti saya 
     
14. Saya ingin melihat ayah/ibu tersakiti dan merasakan 
kesengsaraan 
     




16. Saya telah meredakan kemarahan saya, sehingga 
saya bisa berusaha untuk mengembalikan hubungan 
saya dengan ayah/ibu menjadi lebih baik 
     
17. Saya ingin melihat ayah/ibu tersakiti dan merasakan 
kesengsaraan 
     


















LAMPIRAN 2  





Satisfaction With Life Scale (SWLS) 
 
Petunjuk  
Bacalah 5 pernyataan yang terdapat dibawah ini. Lalu, anda diminta untuk menyetujui atau tidak 
menyetujui setiap pernyataan itu. Pilihlah salah satu angka dibawah ini untuk menunjukkan 
tingkat persetujuan anda. Tuliskan angka tersebut di bagian kosong yang ada didepan setiap 
pernyataan. Tidak ada salah/benar pada jawaban anda. Jawablah secara terbuka dan jujur sesuai 
apa yang anda rasakan.  
7 = Sangat Setuju 
6 = Setuju 
5 = Agak Setuju 
4 = Ragu-ragu 
3 = Agak Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
1 = Sangat Tidak Setuju 
 
_____ Dalam banyak hal, kehidupan saya sekarang sudah mendekati seperti apa yang saya cita-
citakan. 
_____ Kondisi kehidupan saya sekarang sangat baik. 
_____ Saya puas dengan kehidupan saya sekarang.  
_____ Sejauh ini, hal-hal penting yang saya inginkan dalam hidup sudah saya dapatkan. 
_____ Seandainya saya bisa menjalani kehidupan ini untuk kedua kalinya, kemungkinan besar 
tidak aka nada yang saya ubah.  
 
 
Positif and Negative Affect Schedule (PANAS) 
 
Petunjuk 
Dibawah ini terdapat kata-kata yang menggambarkan perasaan/emosi. Bacalah setiap kata dan 
berilah penilaian mengenai seberapa besar anda merasakan emosi/perasaan itu dalam 1-3 minggu 
terakhir. Bacalah dan pilihlah Pilih salah satu angka yang ada disamping setiap kata, lalu berilah 
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1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 

















































1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 
















1 2 3 4 5 
Sangat kecil Kecil Sedang Besar Sangat besar 
1 2 3 4 5 




















Aspek Jumlah Item Total Favorable Unfavorable 
Penghindaran 
(Avoidance) 
5. Saya merasa senang 
ketika ayah/ibu yang 
telah menyakiti saya 
tertimpa musibah 
10. Saya merasa sulit 
untuk bersikap hangat 
pada ayah/ibu yang telah 
menyakitiku 




2. Saya akan mencoba 
menjaga jarak dengan 
ibu/ayah sejauh mungkin 
dan sebisa mungkin  
7. Saya tidak percaya lagi 
pada ayah/ibu   
11. Saya akan menghindari 
ayah/ibu 





4. Saya dapat melupakan 
rasa sakit dan kebencian 
pada ayah/ibu yang telah 
menyakiti saya 
13. Saya akan membalas 
perbuatan orang yang 
telah menyakiti saya 
1. Saya akan membuat 
ayah/ibu membayar rasa 
sakit yang saya rasakan 
9. Saya berharap sesuatu 
yang buruk terjadi pada 
ayah/ibu yang telah 
menyakitiku 
17. Saya ingin melihat 




(Benevolence) 3. Meskipun sikap ayah/ibu menyakitiku, 
saya akan tetap baik 
dengannya 
6. Saya dapat melupakan 
kemarahan dan tetap 
berhubungan baik 
dengan orang yang 
menyakiti saya 
8. Walaupun 
perbuatannya yang telah 
dilakukannya 
menyakitiku, saya ingin 
saya dan ayah/ibu 
mempunyai hubungan 
yang lebih baik lagi 
 
12. Meskipun ayah/ibu 
menyakitiku, saya akan 
menyimpan rasa sakit itu 
sehingga kami bisa 
mengembalikan hubungan 
kami seperti semula 
 
14. Saya ingin melihat 
ayah/ibu tersakiti dan 
merasakan kesengsaraan 
 
16. Saya telah meredakan 
kemarahan saya, sehingga 
saya bisa berusaha untuk 
mengembalikan hubungan 
saya dengan ayah/ibu 
































Pemaafan (X)    
 Kesejahteraan 
Subjektif (Y)    
    
 Mean         61.46   Mean         94.93  
 Standard Error           0.49   Standard Error           1.50  
 Median         62.00   Median         95.00  
 Mode         65.00   Mode        112.00  
 Standard Deviation           5.02   Standard Deviation         15.25  
 Sample Variance         25.21   Sample Variance        232.44  
 Kurtosis           0.80   Kurtosis          (0.27) 
 Skewness          (0.61)  Skewness          (0.15) 
 Range         28.00   Range         72.00  
 Minimum         46.00   Minimum         59.00  
 Maximum         74.00   Maximum        131.00  
 Sum     6,330.00  Sum     9,778.00  
 Count        103.00  Count        103.00  
 
 





Normal Parametersa,b Mean .0000000 
Std. Deviation 14.61017672 
Most Extreme Differences Absolute .041 
Positive .035 
Negative -.041 
Test Statistic .041 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
 




b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 



















Square F Sig. 
Kesejahteraan 
Subjektif * Pemaafan 
Between 
Groups 
(Combined) 5683.529 20 284.176 1.293 .208 
Linearity 1935.883 1 1935.883 8.807 .004 
Deviation from 
Linearity 
3747.646 19 197.245 .897 .587 
Within Groups 18024.995 82 219.817   




Uji Regresi Linear Sederhana 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .286a .082 .073 14.682 
 







Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1935.883 1 1935.883 8.980 .003b 
Residual 21772.641 101 215.571   
Total 23708.524 102    
 
a. Dependent Variable: Kesejahteraan Subjektif 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 41.610 17.852  2.331 .022 
Pemaafan .868 .290 .286 2.997 .003 
 







Pemaafan Pearson Correlation 1 .286** 
Sig. (2-tailed)  .003 
N 103 103 
Kesejahteraan Subjektif Pearson Correlation .286** 1 
Sig. (2-tailed) .003  
N 103 103 
 



















TABULASI DATA KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25
Jh 22 P 5 6 6 5 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 2 2 3 4 4 1 5 2 4 4 94 Rendah
AP 25 L 5 5 4 5 1 4 4 4 4 3 2 3 4 4 5 3 2 4 3 3 4 4 3 4 3 90 Rendah
lisa 22 P 6 6 6 6 4 1 3 4 4 5 3 2 4 5 4 4 2 2 2 4 4 5 3 5 4 98 Rendah
Febiyanti 21 P 3 5 4 5 1 4 4 4 4 4 4 3 5 4 5 4 2 3 4 4 3 4 4 4 4 95 Rendah
Lina 22 P 5 5 6 5 5 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 84 Rendah
Wanda 22 P 5 6 5 5 3 2 4 2 4 3 4 3 4 2 2 4 2 4 2 4 2 2 4 2 4 84 Rendah
Ajid 21 L 5 5 6 5 3 4 4 4 4 5 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 2 4 3 97 Rendah
Eva 21 P 6 5 5 5 2 4 2 3 2 3 3 2 3 4 3 2 4 2 3 2 3 4 2 4 2 80 Rendah
Jihan 23 P 7 1 4 6 1 1 2 3 3 3 1 1 5 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 71 Rendah
Yulli 21 P 5 5 7 5 1 4 2 4 2 4 5 2 5 4 4 1 5 5 5 1 5 5 2 5 2 95 Rendah
Abdul rohman 23 L 7 6 6 7 5 2 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 4 5 5 3 4 3 117 Tinggi
F 23 P 6 6 6 6 6 3 3 3 3 5 3 4 5 5 3 3 3 3 5 3 5 5 4 5 3 106 Rendah
Siti 21 P 7 7 7 6 5 1 4 5 4 5 5 3 1 5 5 2 5 1 5 2 5 5 4 4 4 107 Rendah
Rara 21 P 5 5 5 6 5 5 3 4 3 3 1 2 3 4 4 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 87 Rendah
 B 21 P 4 6 5 5 5 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 2 2 86 Rendah
Rizky Nur Darajati 23 P 5 6 6 6 5 4 4 4 3 4 3 4 5 4 3 4 4 3 4 3 4 5 3 4 3 103 Rendah
vikri 22 L 6 6 6 6 6 4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 5 121 Tinggi
Rani 22 P 6 6 6 5 7 4 3 3 5 4 2 5 5 4 3 5 3 5 3 4 4 3 3 3 4 105 Rendah
A 21 P 5 5 5 5 1 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 87 Rendah
Diyah 21 P 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 5 2 3 3 3 5 3 3 3 77 Rendah
Thohirotun Nisa' 21 P 6 4 2 3 4 3 1 2 1 3 2 1 3 3 3 1 2 1 3 3 4 2 1 2 1 61 Rendah
VMA 21 P 6 7 6 6 6 4 3 5 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 104 Rendah
Zam 22 L 6 6 6 5 3 5 3 4 3 5 3 3 4 5 4 3 4 3 4 2 5 5 3 4 2 100 Rendah
ELMI 21 P 5 6 6 5 6 3 4 4 3 5 5 3 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 107 Rendah
SY 21 P 4 5 3 4 3 3 5 4 4 3 4 3 4 3 3 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 93 Rendah
Rosy Nariyana Rah 22 P 7 7 7 7 6 4 3 5 3 4 4 3 5 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 3 5 112 Tinggi
Mohammad Iqbal W  21 L 7 7 7 7 7 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 131 Tinggi
Iva Masruroh 22 P 6 6 6 2 2 5 1 3 4 3 3 1 4 5 4 4 3 3 3 2 5 5 4 3 3 90 Rendah












NH 22 P 4 6 5 4 7 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 3 4 95 Rendah
Diah 21 P 5 5 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 95 Rendah
Setiyo 21 L 6 6 6 6 6 4 3 4 5 3 3 3 5 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 96 Rendah
ARINI HAQIQIYATU  22 P 6 6 6 7 5 2 3 2 3 4 2 2 5 4 3 2 3 5 4 4 3 2 2 4 2 91 Rendah
ID 21 P 6 6 6 6 4 3 2 4 2 4 2 2 3 2 4 3 4 2 4 3 3 4 2 2 4 87 Rendah
Afif 22 L 6 6 6 6 6 3 3 5 3 5 3 3 4 5 5 3 3 2 5 3 5 3 3 5 3 104 Rendah
SM 20 P 7 6 6 6 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 5 5 3 5 4 109 Rendah
AJ 27 L 4 4 4 4 5 5 3 5 3 5 3 3 5 5 5 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 107 Rendah
D 21 P 6 5 5 5 3 3 2 2 3 5 4 3 5 3 3 5 4 5 4 3 4 3 3 3 3 94 Rendah
M. Irham 21 L 4 5 5 5 2 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 3 86 Rendah
Tiara 20 P 3 2 2 4 1 4 1 3 3 4 2 1 2 5 3 3 4 5 5 2 4 3 2 5 2 75 Rendah
Relys 20 P 6 5 6 5 3 3 3 3 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 5 3 3 3 4 93 Rendah
Yh 21 P 5 6 5 4 4 3 4 2 3 1 3 4 1 3 1 1 3 3 2 3 3 1 3 2 4 74 Rendah
Ken 21 L 7 6 7 6 7 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 4 5 5 5 5 5 125 Tinggi
Joko 26 L 7 7 7 7 3 4 3 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 122 Tinggi
yin 22 P 6 7 6 6 6 3 5 4 4 5 5 3 5 5 5 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 106 Rendah
M 28 L 6 7 6 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 4 5 4 5 5 1 116 Tinggi
Aura 22 P 4 5 5 2 2 3 3 4 2 3 3 2 5 4 2 4 4 2 4 2 3 3 2 4 2 79 Rendah
Jellal 21 L 3 6 5 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 5 4 4 3 3 4 3 5 4 2 3 3 86 Rendah
Firyal 22 P 6 6 6 6 2 3 3 3 5 2 5 5 5 3 3 5 2 5 3 5 2 3 3 3 3 97 Rendah
RLH 20 P 3 2 3 3 3 4 2 2 2 2 2 1 4 3 3 4 3 4 3 2 3 3 3 4 2 70 Rendah
wanda 22 P 5 6 5 5 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 3 4 3 4 2 3 3 3 3 2 4 88 Rendah
Sisil 22 P 4 4 5 3 4 2 4 3 3 3 3 3 5 3 3 2 4 2 3 3 3 3 3 3 3 81 Rendah
PPP 21 P 6 5 2 5 2 3 2 3 2 5 3 4 3 5 4 3 4 4 5 3 5 4 3 5 1 91 Rendah
Mochamad Zainul F 28 L 7 6 7 5 1 5 3 3 4 5 3 5 3 5 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 3 109 Rendah
Rere Berlian Nadhi 21 P 2 2 2 2 2 1 2 1 1 5 5 2 3 2 2 3 3 2 3 2 5 2 2 3 2 61 Rendah
W 22 P 3 5 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 4 4 4 3 4 97 Rendah
Evin 30 P 3 5 5 4 5 3 3 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 82 Rendah
AMM 26 P 6 6 6 5 7 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 5 1 5 1 5 5 2 5 3 111 Tinggi
Rfa 26 P 2 3 3 3 1 1 2 2 2 3 3 1 2 2 2 2 3 3 2 3 4 3 2 3 2 59 Rendah
Lilis 25 P 6 7 6 6 6 4 5 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 3 5 2 5 5 4 5 119 Tinggi
K 21 L 6 6 4 5 6 2 3 2 4 2 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 2 3 3 4 4 89 Rendah
Natasya 20 P 2 2 2 2 2 3 2 3 1 5 3 1 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 66 Rendah
Dn 21 P 5 4 5 5 2 2 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 2 2 2 3 4 3 78 Rendah
SF 28 P 7 7 7 7 3 5 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 5 4 3 5 3 112 Tinggi
Anjarsari 23 P 6 6 5 6 5 5 3 5 4 5 4 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 120 Tinggi
Mulan 21 P 4 5 5 4 2 2 3 4 3 3 4 4 5 3 3 4 3 3 2 2 4 4 3 3 3 85 Rendah
Q 22 P 4 5 5 3 3 2 3 3 3 2 2 2 4 3 2 4 3 2 2 1 2 3 2 3 2 70 Rendah




R 21 L 6 6 5 4 5 4 3 2 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 98 Rendah
AV 20 L 4 5 5 6 2 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 5 5 4 3 3 4 4 5 4 101 Rendah
KR 20 P 5 6 5 6 6 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 102 Rendah
Ap 22 L 6 5 6 6 6 4 4 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 102 Rendah
Rr 25 P 4 6 5 4 3 3 4 4 3 4 3 5 4 4 2 4 2 4 3 4 5 5 2 2 2 91 Rendah
R 22 P 5 4 3 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 2 3 2 3 2 3 2 2 74 Rendah
Rara 23 P 5 5 6 5 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 3 2 4 4 4 3 3 3 4 98 Rendah
Yul 23 P 7 6 6 5 2 3 2 2 3 5 3 3 4 4 4 4 4 3 4 2 4 3 4 3 3 93 Rendah
Putri 22 P 5 5 4 4 5 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 4 3 3 80 Rendah
T 21 P 5 5 5 5 6 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 104 Rendah
Galih Pratama 25 L 4 5 5 4 6 2 2 3 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 3 2 2 5 3 2 2 81 Rendah
Y 23 L 3 5 5 5 1 4 4 4 3 4 2 3 4 4 4 2 4 2 4 3 4 4 2 4 2 86 Rendah
K 21 L 6 5 6 4 6 2 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 3 4 2 4 5 3 4 97 Rendah
Wahid 23 L 6 6 7 5 2 3 5 3 5 3 4 5 5 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 113 Tinggi
D 25 P 5 5 5 5 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 81 Rendah
Ivah 22 P 5 6 6 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 83 Rendah
TU 22 L 5 4 4 4 6 3 2 4 4 4 3 3 5 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 91 Rendah
Filzah 22 P 2 3 5 2 1 3 5 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 3 3 4 3 4 80 Rendah
Dewi 22 P 4 5 5 6 6 4 3 5 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 2 98 Rendah
Nur 23 L 6 5 5 6 6 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 4 103 Rendah
L 26 P 5 7 6 5 2 5 4 5 3 4 3 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 110 Tinggi
IM 25 P 6 7 6 5 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 5 3 3 4 2 2 4 4 2 4 3 100 Rendah
I 25 P 5 6 6 5 3 3 5 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 112 Tinggi
Ani 23 P 6 6 6 6 6 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 100 Rendah
Eni 23 P 6 5 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 5 5 4 2 5 4 5 3 5 4 5 5 5 103 Rendah
TT 21 L 6 6 6 7 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 112 Tinggi
T 20 P 5 7 7 6 1 5 5 5 5 5 3 4 5 3 5 3 5 3 5 3 5 5 4 3 5 112 Tinggi
Azka 20 L 6 6 5 5 6 3 4 3 3 4 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 94 Rendah
Rizki 21 L 6 6 6 7 6 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 4 3 3 104 Rendah
Nenny Erlina Dwi R 22 P 2 3 3 2 1 3 4 3 4 3 4 5 5 3 2 5 2 4 2 4 2 3 3 4 3 79 Rendah
Meylania Ike W 22 P 3 4 4 3 2 3 4 3 4 3 5 5 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 87 Rendah
Mila 22 P 7 6 6 6 6 1 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 2 3 1 3 4 4 3 2 91 Rendah
Ayu 21 P 6 4 5 6 6 4 4 5 4 3 3 4 4 3 5 4 4 2 4 4 4 5 4 4 4 105 Rendah
EK 22 L 6 6 7 6 2 4 4 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 120 Tinggi
Dk 22 L 6 6 5 6 6 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 4 105 Rendah
EB 22 P 6 6 7 7 6 3 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 4 3 118 Tinggi




TABULASI DATA PEMAAFAN 
 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18
Jh 22 P 3 4 4 1 2 3 3 5 4 4 4 4 3 4 2 2 4 4 60 Rendah
AP 25 L 4 5 5 5 2 4 5 4 4 2 4 2 3 4 1 2 4 5 65 Rendah
lisa 22 P 3 4 5 5 2 4 4 5 5 2 5 2 1 5 1 1 5 2 61 Rendah
Febiyanti 21 P 5 5 5 5 1 4 5 5 5 1 5 5 1 5 1 2 5 5 70 Tinggi
Lina 22 P 4 4 4 3 2 1 5 3 5 1 5 5 1 5 1 3 5 5 62 Rendah
Wanda 22 P 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 3 2 2 4 3 2 3 3 57 Rendah
Ajid 21 L 5 5 5 4 1 5 5 4 5 1 5 1 1 5 1 2 5 5 65 Rendah
Eva 21 P 4 5 5 5 1 3 5 4 5 5 5 2 3 5 1 2 5 5 70 Tinggi
Jihan 23 P 1 1 3 4 5 3 1 1 1 5 1 5 3 1 5 4 1 1 46 Rendah
Yulli 21 P 5 5 5 5 1 4 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 65 Rendah
Abdul rohm 23 L 5 3 3 2 2 4 5 5 1 2 5 5 1 5 1 1 5 5 60 Rendah
F 23 P 3 4 4 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 61 Rendah
Siti 21 P 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 66 Tinggi
Rara 21 P 4 5 5 2 1 3 5 4 3 1 5 1 1 5 1 1 5 5 57 Rendah
 B 21 P 5 5 4 4 1 4 5 4 5 1 5 2 1 5 1 2 5 5 64 Rendah
Rizky Nur 23 P 4 5 5 2 1 4 4 5 5 2 5 2 2 5 1 1 5 5 63 Rendah
vikri 22 L 5 5 5 1 2 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 63 Rendah
Rani 22 P 5 4 4 5 1 4 3 5 5 5 4 4 1 5 1 2 5 4 67 Tinggi
A 21 P 5 4 4 1 1 4 5 5 5 1 5 2 1 5 1 1 5 5 60 Rendah
Diyah 21 P 5 5 5 5 2 3 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 65 Rendah
Thohirotun 21 P 5 3 4 1 2 4 2 5 4 5 2 4 2 4 2 5 4 3 61 Rendah
VMA 21 P 5 5 5 5 1 4 5 5 5 1 5 5 1 5 1 1 5 5 69 Tinggi
Zam 22 L 5 5 5 4 1 3 5 5 5 1 5 1 2 5 1 2 5 4 64 Rendah
ELMI 21 P 5 5 5 2 1 4 4 4 5 2 4 2 2 5 1 2 5 4 62 Rendah
SY 21 P 5 5 4 4 1 4 5 4 5 1 5 2 2 5 1 2 5 5 65 Rendah
Rosy Nariy  22 P 1 4 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 2 5 2 59 Rendah
Mohamma    21 L 5 5 5 5 1 4 5 5 5 1 5 5 5 5 1 2 5 5 74 Tinggi
Iva Masruro 22 P 5 5 5 4 2 4 5 5 5 1 5 1 2 5 1 1 5 5 66 Tinggi









NH 22 P 5 5 5 5 1 4 5 5 5 1 5 1 1 5 1 2 5 5 66 Tinggi
Diah 21 P 2 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 4 4 57 Rendah
Setiyo 21 L 5 5 4 4 1 4 5 4 5 2 5 2 2 5 1 2 5 4 65 Rendah
ARINI HAQ  22 P 5 5 4 4 1 4 5 5 5 3 5 2 3 5 1 2 5 5 69 Tinggi
ID 21 P 1 3 4 2 2 3 4 4 4 2 4 2 2 4 2 2 3 4 52 Rendah
Afif 22 L 4 4 1 1 2 3 5 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 Rendah
SM 20 P 1 1 2 2 5 2 1 1 3 5 1 4 5 1 5 4 1 2 46 Rendah
AJ 27 L 5 5 5 5 1 4 5 3 5 5 1 3 1 5 3 3 3 3 65 Rendah
D 21 P 3 4 3 2 2 3 3 3 5 4 4 3 1 5 1 2 5 3 56 Rendah
M. Irham 21 L 3 4 4 3 1 3 4 4 5 4 4 3 3 4 2 2 4 4 61 Rendah
Tiara 20 P 5 4 3 3 1 3 2 5 5 5 4 3 4 5 1 1 5 4 63 Rendah
Relys 20 P 5 5 5 3 1 1 4 5 5 1 5 2 4 5 1 1 5 5 63 Rendah
Yh 21 P 3 4 4 3 2 4 1 4 3 3 4 2 2 4 2 2 4 3 54 Rendah
Ken 21 L 4 4 5 4 1 3 3 4 5 4 5 3 1 5 1 3 5 4 64 Rendah
Joko 26 L 1 4 5 3 1 1 5 1 5 1 5 5 1 5 1 5 4 4 57 Rendah
yin 22 P 5 5 4 4 1 4 5 4 5 2 5 5 1 5 1 2 5 5 68 Tinggi
M 28 L 4 5 5 4 1 5 4 5 4 4 4 2 2 5 1 2 5 4 66 Tinggi
Aura 22 P 4 4 4 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 4 1 3 5 4 59 Rendah
Jellal 21 L 5 5 4 4 1 3 5 3 5 3 5 2 3 5 1 3 5 5 67 Tinggi
Firyal 22 P 4 4 4 4 2 4 4 5 4 2 4 4 2 4 2 2 4 4 63 Rendah
RLH 20 P 4 2 3 2 3 2 3 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 2 57 Rendah
wanda 22 P 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 63 Rendah
Sisil 22 P 5 5 5 4 1 4 5 5 5 1 5 1 2 5 1 1 5 5 65 Rendah
PPP 21 P 3 5 5 3 2 2 3 2 4 4 2 3 2 4 2 1 4 4 55 Rendah
Mochamad  28 L 5 4 5 4 1 2 4 5 5 2 3 1 5 5 1 2 5 4 63 Rendah
Rere Berlia  21 P 1 3 3 1 2 4 3 4 4 4 3 2 1 5 1 1 5 3 50 Rendah
W 22 P 5 5 5 4 2 4 5 5 5 1 5 2 1 5 1 2 5 3 65 Rendah
Evin 30 P 5 5 5 5 2 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 3 5 5 69 Tinggi
AMM 26 P 5 3 5 2 2 3 4 4 5 5 3 2 1 5 1 1 5 3 59 Rendah
Rfa 26 P 3 3 3 3 2 3 2 4 5 3 3 3 4 5 2 3 5 3 59 Rendah
Lilis 25 P 5 5 5 4 2 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 4 65 Rendah
K 21 L 4 4 4 3 1 3 4 4 3 3 4 3 2 4 2 1 4 5 58 Rendah
Natasya 20 P 4 3 4 1 2 4 2 1 2 5 2 4 2 4 4 4 4 3 55 Rendah









Dn 21 P 4 4 4 4 2 4 4 5 2 2 4 2 4 4 2 2 4 4 61 Rendah
SF 28 P 5 4 4 5 1 1 5 4 5 2 3 2 5 5 1 2 5 4 63 Rendah
Anjarsari 23 P 5 5 5 5 1 4 5 4 5 2 4 2 2 5 1 1 5 5 66 Tinggi
Mulan 21 P 5 4 5 4 1 2 5 5 5 2 4 5 3 5 1 4 5 4 69 Tinggi
Q 22 P 3 2 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 2 2 4 3 57 Rendah
R 21 L 4 4 4 4 1 4 4 4 5 4 4 2 2 4 2 2 4 4 62 Rendah
AV 20 L 4 5 5 2 1 4 1 5 2 2 5 2 1 2 1 1 4 5 52 Rendah
KR 20 P 4 2 4 2 2 4 5 4 4 4 4 2 2 4 2 2 4 5 60 Rendah
Ap 22 L 4 4 4 2 4 2 4 4 4 2 5 1 4 2 1 2 4 5 58 Rendah
Rr 25 P 4 3 5 3 1 4 5 4 4 3 4 5 1 4 2 2 5 3 62 Rendah
R 22 P 4 4 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 2 4 3 3 57 Rendah
Rara 23 P 5 4 5 3 3 3 5 3 2 1 4 4 2 5 1 4 5 4 63 Rendah
Yul 23 P 5 4 3 4 1 2 1 2 5 2 5 3 2 4 2 2 5 3 55 Rendah
Putri 22 P 2 2 3 4 3 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 52 Rendah
T 21 P 4 2 4 4 2 4 3 4 5 2 5 4 2 4 1 2 2 2 56 Rendah
Galih Prata 25 L 4 4 5 4 1 4 4 5 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 64 Rendah
Y 23 L 5 5 5 5 1 1 5 4 5 2 5 2 3 5 1 2 5 5 66 Tinggi
K 21 L 5 5 4 4 1 4 5 4 5 2 5 2 2 5 2 2 5 4 66 Tinggi
Wahid 23 L 5 5 4 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 65 Rendah
D 25 P 5 5 4 3 1 3 1 4 5 1 5 3 3 5 1 2 5 3 59 Rendah
Ivah 22 P 5 5 4 4 1 3 2 4 5 1 5 2 3 5 1 2 5 5 62 Rendah
TU 22 L 4 4 5 3 2 5 1 4 4 3 4 3 2 3 1 2 5 4 59 Rendah
Filzah 22 P 5 5 5 5 1 4 2 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 62 Rendah
Dewi 22 P 5 2 4 4 1 4 4 4 4 2 5 2 2 4 1 2 5 4 59 Rendah
Nur 23 L 5 4 4 5 4 4 4 5 4 2 5 1 1 4 1 2 4 5 64 Rendah
L 26 P 5 5 4 5 1 4 1 5 5 2 4 1 2 4 2 2 4 4 60 Rendah
IM 25 P 4 5 5 5 1 5 1 4 5 2 5 1 2 5 2 1 5 5 63 Rendah
I 25 P 4 4 4 4 2 4 1 5 5 2 5 2 2 4 1 2 5 5 61 Rendah
Ani 23 P 5 5 4 4 1 4 5 4 5 3 5 2 3 5 1 2 5 4 67 Tinggi
Eni 23 P 4 4 2 2 2 5 4 5 4 2 4 1 2 4 2 1 4 4 56 Rendah
TT 21 L 4 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 65 Rendah








T 21 P 4 2 4 4 2 4 3 4 5 2 5 4 2 4 1 2 2 2 56 Rendah
Galih Prata 25 L 4 4 5 4 1 4 4 5 4 3 4 2 3 4 2 3 4 4 64 Rendah
Y 23 L 5 5 5 5 1 1 5 4 5 2 5 2 3 5 1 2 5 5 66 Tinggi
K 21 L 5 5 4 4 1 4 5 4 5 2 5 2 2 5 2 2 5 4 66 Tinggi
Wahid 23 L 5 5 4 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 65 Rendah
D 25 P 5 5 4 3 1 3 1 4 5 1 5 3 3 5 1 2 5 3 59 Rendah
Ivah 22 P 5 5 4 4 1 3 2 4 5 1 5 2 3 5 1 2 5 5 62 Rendah
TU 22 L 4 4 5 3 2 5 1 4 4 3 4 3 2 3 1 2 5 4 59 Rendah
Filzah 22 P 5 5 5 5 1 4 2 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 62 Rendah
Dewi 22 P 5 2 4 4 1 4 4 4 4 2 5 2 2 4 1 2 5 4 59 Rendah
Nur 23 L 5 4 4 5 4 4 4 5 4 2 5 1 1 4 1 2 4 5 64 Rendah
L 26 P 5 5 4 5 1 4 1 5 5 2 4 1 2 4 2 2 4 4 60 Rendah
IM 25 P 4 5 5 5 1 5 1 4 5 2 5 1 2 5 2 1 5 5 63 Rendah
I 25 P 4 4 4 4 2 4 1 5 5 2 5 2 2 4 1 2 5 5 61 Rendah
Ani 23 P 5 5 4 4 1 4 5 4 5 3 5 2 3 5 1 2 5 4 67 Tinggi
Eni 23 P 4 4 2 2 2 5 4 5 4 2 4 1 2 4 2 1 4 4 56 Rendah
TT 21 L 4 5 5 5 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 65 Rendah
T 20 P 5 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 62 Rendah
Azka 20 L 5 5 4 3 1 4 1 4 5 1 5 2 1 5 1 2 5 5 59 Rendah
Rizki 21 L 5 5 4 4 1 4 5 1 3 3 5 4 3 5 3 3 4 3 65 Rendah
Nenny Erlin   22 P 5 5 4 5 1 3 1 4 5 2 5 1 2 5 1 2 5 5 61 Rendah
Meylania Ik  22 P 5 5 4 4 1 4 1 4 5 1 5 2 1 5 1 2 5 5 60 Rendah
Mila 22 P 4 5 5 1 1 1 5 4 5 1 5 1 1 5 1 2 5 4 56 Rendah
Ayu 21 P 4 5 5 1 1 5 5 5 5 1 5 1 1 5 1 1 5 5 61 Rendah
EK 22 L 5 5 5 2 1 5 1 5 5 1 5 1 2 5 1 1 5 5 60 Rendah
Dk 22 L 5 5 5 5 1 5 5 5 5 1 4 1 1 5 1 1 5 5 65 Rendah
EB 22 P 5 5 5 5 1 5 5 4 5 1 5 2 2 5 1 1 5 5 67 Tinggi













LAMPIRAN 6  
Hasil Verifikasi Analisa Data dan Cek Plagiasi 
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